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Tanah asam dengan pH kurang dari 6 merupakan salah satu kendala utama
dalam pengembangan pertanian di daerah tropis, termasuk di Dusun Keranjang,
Desa Wayame. Kondisi ini menyebabkan rendahnya ketersediaan unsur hara dan
toksisitas logam yang menghambat pertumbuhan tanaman. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang
pemilihan jenis tanaman yang toleran terhadap tanah asam dan teknik
pengelolaan lahan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif
melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung dengan melibatkan 30
petani di Dusun Keranjang. Kegiatan Penyuluhan dilaksanakan tanggal 23 Mei
2025 dengan materi meliputi karakteristik tanah asam, dampak pH terhadap
tanaman, jenis tanaman toleran, dan teknik ameliorasi tanah. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan petani sebesar 75% tentang tanaman
toleran asam seperti ubi kayu, jagung, kacang tanah, dan kopi. Evaluasi praktik
menunjukkan 80% peserta mampu mengidentifikasi gejala keasaman tanah dan
menerapkan teknik pengapuran serta pemberian bahan organik. Program ini
berhasil meningkatkan kesadaran petani tentang pentingnya pengelolaan tanah
asam untuk produktivitas pertanian berkelanjutan.

ABSTRACT
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Acidic soil with pH less than 6 is one of the main constraints in agricultural development
in tropical areas, including in Keranjang Hamlet, Wayame Village. This condition causes
low nutrient availability and metal toxicity that inhibits plant growth. This community
service aims to increase farmers' knowledge about selecting plant species that are tolerant
to acidic soil and land management techniques. The method used is a participatory
approach through extension, demonstration, and hands-on practice involving 30 farmers
in Keranjang Hamlet. Extension activities were conducted on May 23, 2025, with
materials covering characteristics of acidic soil, pH effects on plants, tolerant plant species,
and soil amelioration techniques. The results showed a 75% increase in farmers'
knowledge about acid-tolerant plants such as cassava, corn, peanuts, and coffee. Practice
evaluation showed that 80% of participants were able to identify symptoms of soil acidity
and apply liming techniques and organic matter application. This program successfully
increased farmers' awareness about the importance of acidic soil management for
sustainable agricultural productivity.
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1. Pendahuluan

Tanah asam merupakan salah satu permasalahan utama dalam pengembangan
pertanian di Indonesia, khususnya di wilayah tropis. Sekitar 102,8 juta hektar atau 54,4 %
dari total luas daratan Indonesia didominasi oleh tanah masam dengan pH < 5,5 [1].
Kondisi ini menjadi kendala serius bagi pengembangan sektor pertanian karena
mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan produktivitas tanaman [2].

Tanah dengan pH rendah (< 6) memiliki karakteristik khusus yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, antara lain rendahnya ketersediaan fosfor akibat fiksasi dengan
aluminium dan besi, tercucinya kation basa seperti Ca dan Mg, serta tingginya
konsentrasi Al dan Mn yang bersifat toksik bagi tanaman mengakibatkan penurunan
produktivitas lahan pertanian yang signifikan [3].

Dusun Keranjang, Desa Wayame, Kecamatan Teluk Ambon, merupakan salah satu
wilayah dengan karakteristik tanah asam. Masyarakat setempat yang mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani menghadapi kendala dalam budidaya tanaman
akibat kondisi pH tanah yang rendah (< 5). Hasil observasi lapangan menunjukkan
bahwa produktivitas tanaman pangan seperti umbi-umbian, jagung, buah-buahan dan
sayuran masih rendah dibandingkan potensi optimalnya.

Permasalahan ini memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui peningkatan
pengetahuan petani tentang karakteristik tanah asam, pemilihan jenis tanaman yang
toleran, dan teknik pengelolaan lahan yang tepat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemilihan varietas tanaman yang toleran terhadap pH rendah dapat
meningkatkan produktivitas hingga 30-40% dibandingkan varietas yang tidak toleran

[4].

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan
petani tentang karakteristik dan dampak tanah asam terhadap pertumbuhan tanaman;
(2) memberikan informasi tentang jenis-jenis tanaman yang toleran terhadap kondisi pH
rendah; (3) mengajarkan teknik ameliorasi tanah asam melalui pengapuran dan
pemberian bahan organik; dan (4) meningkatkan keterampilan petani dalam
pengelolaan lahan asam untuk meningkatkan produktivitas pertanian.

2. Pelaksanaan dan Metode
2.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu
periode April hingga Juni 2025, berlokasi di Dusun Keranjang, Desa Wayame,
Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Pemilihan waktu
pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi musim tanam dan ketersediaan waktu
masyarakat agar kegiatan dapat berjalan optimal serta memperoleh partisipasi aktif dari
para petani.

Hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat menunjukkan bahwa sebagian
besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani, sehingga program pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat langsung dalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pengelolaan lahan pertanian.

Secara geografis, Dusun Keranjang memiliki topografi berbukit dengan curah hujan
yang cukup tinggi, sehingga pengelolaan tanah dan pemilihan jenis tanaman menjadi
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faktor penting dalam menjaga produktivitas lahan [5]. Kondisi tersebut menjadi dasar
pertimbangan dalam merancang kegiatan pengabdian, yang difokuskan pada
penerapan teknik perbaikan sifat kimia tanah masam dan peningkatan kapasitas petani
dalam mengelola lahan secara berkelanjutan [6].

2.2. Sasaran Kegiatan

Sasaran utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok tani yang
berdomisili di Dusun Keranjang, Desa Wayame, Kecamatan Teluk Ambon, dengan
jumlah peserta sebanyak 30 orang. Komposisi peserta terdiri atas petani pemilik lahan
(70%), petani penggarap (20%), dan pemuda tani (10%). Pembagian komposisi ini
dirancang untuk memastikan keterwakilan dari berbagai unsur pelaku pertanian yang
berperan penting dalam pengelolaan dan keberlanjutan kegiatan di tingkat lapangan [7]

[8].
2.3. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Keranjang, Desa
Wayame, menggunakan pendekatan partisipatif, menempatkan masyarakat sebagai
subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan [9]. Pendekatan ini dipilih agar proses
transfer ilmu dan teknologi dapat berjalan dua arah, tidak hanya dari tim pelaksana
kepada masyarakat, tetapi juga sebaliknya, melalui pemanfaatan pengetahuan lokal
yang telah lama dipraktikkan oleh petani setempat [10].

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu peninjauan
lapangan, sosialisasi, dan evaluasi. Masing-masing tahapan dirancang secara sistematis
untuk memastikan tercapainya tujuan program dan keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap prosesnya [11].

2.3.1. Peninjauan Lapangan

Tahap pertama dilaksanakan pada bulan April 2025 berupa kegiatan peninjauan
lapangan yang bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi sosial,
ekonomi, dan karakteristik lahan pertanian di Dusun Keranjang. Pada tahap ini, tim
pelaksana melakukan survei kondisi lahan pertanian milik masyarakat, meliputi
pengamatan visual terhadap jenis tanaman yang dibudidayakan, kondisi fisik tanah,
serta permasalahan yang dihadapi petani dalam pengelolaan lahan. Selain itu,
dilakukan koordinasi dengan aparat dusun, dan ketua kelompok tani untuk
membangun kesepahaman mengenai tujuan dan manfaat kegiatan [12]. Koordinasi ini
juga berfungsi sebagai forum untuk menyusun jadwal pelaksanaan yang disesuaikan
dengan kalender tanam masyarakat serta kegiatan desa lainnya, sehingga partisipasi
peserta dapat optimal [13].

2.3.2. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025 di Balai Desa Wayame
dengan melibatkan 30 orang peserta dari kelompok tani Dusun Keranjang. Sosialisasi
ini merupakan kegiatan inti dari program pengabdian [14], bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai karakteristik tanah
ber-pH asam dan pemilihan jenis tanaman yang sesuai untuk meningkatkan
produktivitas lahan pertanian.

Rangkaian acara sosialisasi disusun secara terstruktur sebagai berikut:

e Pembukaan oleh MC
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e Sambutan oleh Ketua Jurusan Kehutanan

e Penyampaian Materi oleh Dosen Kehutanan

e Tanya Jawab/Diskusi antara Dosen dan Masyarakat
e Kesimpulan

2.3.3. Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan pada bulan Juni 2025 dengan tujuan untuk mengukur
tingkat keberhasilan kegiatan serta dampak yang dihasilkan terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan
menggunakan instrumen pre-test dan post-test [15]. Pre-test telah diberikan kepada
peserta sebelum kegiatan sosialisasi dimulai untuk mengukur tingkat pemahaman awal
mengenai tanah asam dan pengelolaan lahan [16]. Setelah sosialisasi selesai, post-test
diberikan dengan instrumen yang sama untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
peserta. Selisih skor antara pre-test dan post-test menjadi indikator keberhasilan transfer
pengetahuan selama kegiatan berlangsung [17].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Karakteristik Wilayah, Kondisi Tanah dan Petani

Dusun Keranjang merupakan salah satu dusun di Desa Wayame, Kecamatan Teluk
Ambon, Pulau Ambon, Provinsi Maluku, yang secara geografis terletak di kawasan
pesisir dengan bentang lahan yang bervariasi dari dataran rendah hingga perbukitan.
Kondisi tanah dengan pH 4,2 hingga 5,8 menandakan bahwa tanah di Dusun Keranjang
memiliki kesuburan kimia yang rendah dan membutuhkan intervensi berupa perbaikan
sifat kimia tanah melalui ameliorasi dan manajemen pemupukan yang tepat.

Secara klimatologis, Dusun Keranjang memiliki curah hujan tahunan yang tinggi, sesuai
data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Stasiun Meteorologi Kelas
II Pattimura Ambon pada tahun 2023 curah hujan berjumlah 2824.5 mm, dengan pola
hujan yang tidak merata sepanjang tahun. Suhu rata-rata tahunan berkisar antara 25,6 -
28,3°C dengan tingkat kelembapan relatif tinggi, sekitar 80 - 87%. Kondisi curah hujan
tinggi ini berkontribusi terhadap pencucian unsur basa dan peningkatan keasaman
tanah .

Karakteristik tanah tersebut sesuai dengan tipe Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK)
yang secara umum mendominasi wilayah Maluku [18]. Jenis tanah ini terbentuk pada
daerah dengan curah hujan tinggi dan proses pencucian intensif, yang menyebabkan
hilangnya unsur basa seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan kalium (K), serta
meningkatnya kejenuhan aluminium. Selain itu, topografi yang berbukit dan
bergelombang mempercepat proses aliran permukaan, sehingga sebagian unsur hara
terlarut terbawa ke lapisan bawah tanah atau ke arah daerah yang lebih rendah.
Keadaan ini menjadi tantangan utama dalam upaya mempertahankan kesuburan tanah
dan produktivitas pertanian di wilayah tersebut [19].

Hasil survei awal terhadap 30 responden petani di Dusun Keranjang pada bulan April 2025
menunjukkan bahwa sebagian besar petani, yaitu 80% responden, memiliki lahan dengan luas
berkisar antara 0,5 hingga 2 hektar, yang dikelola secara mandiri bersama anggota keluarga.
Sistem pertanian yang dijalankan masih bersifat tradisional dan subsisten, dengan keterbatasan
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penggunaan input modern seperti pupuk anorganik, kapur pertanian, maupun teknologi
konservasi tanah.

Keterbatasan akses terhadap modal usaha, informasi teknologi, dan sarana produksi menjadi
kendala utama dalam peningkatan produktivitas. Petani masih sulit untuk melakukan investasi
dalam bentuk pembelian pupuk, kapur pertanian, atau peralatan pengolahan lahan.
Ketergantungan terhadap pola tanam tradisional dan rendahnya diversifikasi usaha turut
mempengaruhi kestabilan pendapatan petani sepanjang tahun.

3.2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Partisipatif

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025 di Balai Desa Dusun
Keranjang dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri dari petani pemilik lahan (70%),
petani penggarap (20%), dan pemuda tani (10%). Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai karakteristik tanah
ber-pH asam serta pemilihan jenis tanaman yang sesuai untuk meningkatkan
produktivitas lahan pertanian.

3.2.1. Pembukaan dan Sambutan

Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIT dan dibuka oleh MC. Pembukaan dilanjutkan
dengan sambutan dari Ketua Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura yang
menekankan pentingnya pengelolaan tanah masam dalam konteks pertanian
berkelanjutan.

Gambar 1. Arahan dan Pembukaan oleh Ketua Jurusan Kehutanan

3.2.2. Penyampaian Materi

Penyampaian materi berlangsung selama kurang lebih 90 menit dan mencakup
beberapa topik utama: (1) Pengenalan Karakteristik Tanah Asam dan Indikatornya, (2)
Dampak pH Tanah terhadap Ketersediaan Unsur Hara dan Pertumbuhan Tanaman, (3)
Jenis-Jenis Tanaman yang Toleran terhadap Tanah Asam (jagung, singkong, kacang
tanah, pisang, nanas, kopi robusta, kakao, sengon, dan jabon), (4) Teknik Ameliorasi
Tanah melalui Pengapuran dan Penambahan Bahan Organik, (5) Manajemen
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Pemupukan pada Tanah Asam, dan (6) Sistem Rotasi Tanaman sebagai Upaya
Perbaikan Kesuburan Tanah [20].

Materi disampaikan secara interaktif dengan menggunakan media visual berupa poster,
brosur, dan contoh bahan ameliorasi yang dibawa langsung ke lokasi kegiatan.
Narasumber menggunakan pendekatan partisipatif dengan menggali pengalaman
petani dan mengaitkannya dengan konsep-konsep ilmiah yang disampaikan. Hal ini
membuat peserta lebih mudah memahami materi karena dapat langsung melihat
relevansinya dengan kondisi lahan mereka sehari-hari.

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber

3.2.3. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi

Sesi tanya jawab dan diskusi berlangsung selama kurang lebih 60 menit. Beberapa
pertanyaan yang muncul dari peserta antara lain: Bagaimana cara mengetahui dosis
kapur yang tepat untuk lahan dengan ukuran tertentu? Apakah semua jenis kapur
memiliki efek yang sama terhadap tanah masam? Berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk melihat perubahan setelah melakukan pengapuran? Apakah tanaman yang
sudah terlanjur ditanam di tanah asam masih bisa diselamatkan? Bagaimana cara
membuat kompos yang baik dari bahan-bahan yang tersedia di sekitar rumah?

Diskusi berlangsung dinamis dan partisipatif, dengan beberapa peserta juga berbagi
pengalaman mereka dalam mencoba berbagai metode perbaikan tanah secara
tradisional. Narasumber memberikan apresiasi terhadap pengetahuan lokal yang telah
dipraktikkan masyarakat dan menjelaskan bagaimana pengetahuan tersebut dapat
dikombinasikan dengan pendekatan ilmiah untuk hasil yang lebih optimal.

Sesi diskusi juga menjadi forum bagi tim pelaksana untuk memahami lebih dalam
kondisi riil di lapangan, termasuk kendala sosial ekonomi yang dihadapi petani dalam
mengadopsi teknologi baru. Tim pelaksana menjelaskan bahwa pemerintah desa dapat
memfasilitasi pengadaan sarana produksi melalui program bantuan atau skema

PENGAMATAN | Volume 3 | Issue 2 | November 2025 72



Sosialisasi Pemilihan Jenis Tanaman...

kelompok tani. Antusiasme dan partisipasi aktif masyarakat menunjukkan bahwa
kegiatan ini sangat relevan dengan kebutuhan mereka dan berpotensi memberikan
dampak nyata bagi peningkatan produktivitas lahan pertanian di Dusun Keranjang.

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi dengan Peserta

ia

3.3.4. Penutupan Sosialisasi

Peserta diberikan bahan bacaan berupa brosur dan modul sederhana yang berisi
ringkasan materi serta panduan praktis pengelolaan tanah masam. Tim pelaksana
menyampaikan rencana untuk melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada bulan
Juni 2025. Kegiatan ditutup pada pukul 13.00 WIT dengan foto bersama seluruh peserta.

3.3.5. Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi dilaksanakan pada bulan Juni 2025 untuk mengukur efektivitas kegiatan
sosialisasi terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap petani. Hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 75%.
Evaluasi praktik menunjukkan 80% peserta mampu mengidentifikasi gejala keasaman
tanah dan menerapkan teknik pengapuran serta pemberian bahan organik. Kegiatan
sosialisasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Data ini
menunjukkan bahwa peserta lebih mudah memahami materi yang bersifat visual dan
praktis, seperti pengenalan gejala tanah masam dan teknik pengapuran yang telah
didemonstrasikan secara langsung [5].

Kendala yang dihadapi petani mencerminkan realitas sosial ekonomi di tingkat
lapangan, meliputi: (1) keterbatasan modal untuk membeli kapur dan pupuk organik,
(2) kesulitan dalam menghitung dosis kapur yang tepat, serta (3) keterbatasan waktu
untuk membuat kompos sendiri. Menanggapi kendala tersebut, tim pelaksana
memberikan pendampingan teknis tambahan secara langsung di lapangan, termasuk
membantu petani menghitung dosis kapur yang sesuai dengan luas lahan dan tingkat
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keasaman tanah, serta memberikan panduan praktis pembuatan kompos sederhana
dengan memanfaatkan limbah organik yang tersedia di sekitar rumah [21].

3.3.6. Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat dan Keberlanjutan Program

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang
signifikan bagi masyarakat Dusun Keranjang. Petani memperoleh pengetahuan baru
tentang konsep tanah asam, memahami jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi
lahan, serta memiliki keterampilan praktis dalam melakukan ameliorasi tanah.
Pengetahuan dan keterampilan ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan
pertanian dan berkontribusi pada peningkatan pendapatan petani [22].

Aspek sosial kegiatan ini memperkuat kebersamaan dan solidaritas kelompok tani, serta
meningkatkan kolaborasi antara masyarakat dengan perguruan tinggi dan pemerintah
desa. Pendekatan partisipatif yang digunakan menjadikan petani bukan sekadar
penerima manfaat, melainkan pelaku aktif dalam proses pembelajaran dan pengelolaan
lahan berkelanjutan [23].

Aspek ekonomi kegiatan ini membuka peluang peningkatan pendapatan melalui
pemilihan jenis tanaman yang lebih adaptif terhadap kondisi lahan dan perbaikan
produktivitas melalui ameliorasi tanah. Meskipun dampak ekonomi yang nyata baru
dapat diukur setelah satu atau dua musim tanam, optimisme petani terhadap perbaikan
hasil panen sudah mulai terlihat sejak awal penerapan teknologi.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pemilihan jenis tanaman pada tanah
ber-pH asam di Dusun Keranjang, Desa Wayame telah berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan. Peningkatan pengetahuan petani sebesar 75% tentang karakteristik tanah
asam, jenis tanaman toleran, 80% peserta mampu mengidentifikasi gejala keasaman
tanah dan menerapkan teknik pengapuran serta pemberian bahan organik. Program ini
telah berhasil memperkenalkan berbagai jenis tanaman toleran asam seperti ubi kayu,
jagung, kacang tanah, dan kopi robusta yang sesuai dengan kondisi agroekologi
setempat. Teknik ameliorasi tanah melalui pengapuran dan pemberian bahan organik
terbukti efektif meningkatkan pH tanah dan produktivitas lahan.
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